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ABSTRAK 

Abstrak: Pengelolaan sampah plastik menjadi isu penting dalam upaya menjaga 

keberlangsungan lingkungan hidup Upaya pengendalian sampah plastik dilakukan 

melalui pelatihan pembuatan ecobrick sebagai pengelolaan sampah plastik kepada 

mitra siswa Sekolah MI Al Ikhtiar Al Ma'arif 4 Kabupaten Sorong pada 9 Desember 

2022. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pengelolaan sampah plastik dan untuk memperkenalkan konsep ecobrick 

sebagai salah satu solusi dalam pengelolaan sampah plastik. Metode pelaksanaan 

pelatihan dilakukan melalui praktik langsung pembuatan ecobrick dan penyampaian 

materi tentang pengenalan sampah dan lingkungan serta peranan ecobrick dalam 

mengatasi permasalahan sampah plastik. Hasil dari pelatihan melalui menunjukkan 

peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengelola sampah plastik 

dengan menggunakan ecobrick. 

Kata Kunci: ecobrick, plastik, pelatihan, sampah, lingkungan 

Abstract:  Plastic waste management is an important issue in efforts to maintain 
environmental sustainability. Efforts to control plastic waste are carried out through 
training on making ecobricks as a management of plastic waste to student partners at 
MI Al Ikhtiar Al Ma'arif 4 School, Sorong Regency on December 9, 2022. This training 
aims to increase awareness the public about the importance of managing plastic waste 
and to introduce the ecobrick concept as a solution in plastic waste management. The 
method of implementing the training is through hands-on practice of making ecobricks 
and delivering material on the introduction of waste and the environment and the role 
of ecobricks in overcoming the problem of plastic waste. The results of the training 
through showed an increase in participants' understanding and skills in managing 
plastic waste using ecobricks. 

Keywords: ecobrick, plastick, training, waste, environment 

 
  

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Plastik adalah bahan yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

(Fauzi et al., 2020). Plastik dapat digunakan untuk berbagai macam produk, mulai 

dari kemasan makanan dan minuman, peralatan rumah tangga, hingga komponen 

kendaraan (Suminto, 2017). Plastik juga digunakan dalam industri konstruksi, 
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pertanian, dan perikanan. Keunggulan plastik antara lain ringan, kuat, murah, tahan 

lama, dan menarik (Wulandari et al., 2017). Keunggulan-keunggulan tersebut 

menjadikan penggunaan plastik semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Keunggulan-keunggulan dari penggunaan plastik tersebut bukan tanpa 

masalah. Plastik yang tidak lagi digunakan akan menjadi sampah plastik atau 

limbah plastik (Pratiwi, 2016). Sampah plastik yang tidak dapat dikendalikan 

menjadi isu penting dalam lingkungan hidup. Sampah plastik  sulit terurai dan dapat 

menciptakan pencemaran udara, air, dan tanah serta membahayakan ekosistem laut 

(Marzuki et al., 2018). Coba kita bayangkan apabila satwa laut memakan sampah 

plastik tentu akan menggangu ekosistem di laut. Hal ini juga akan berdampak 

kepada manusia yang bergantung pada laut untuk mencari nafkah maupun manusia 

yang mengkonsumsi produk perikanan. 

Peningkatan sampah plastik tidak terlepas dari peningkatan jumlah penduduk 

di muka bumi (Adiyanto et al., 2023; Hakim, 2019). Peningkatan jumlah penduduk 

berarti peningkatan kebutuhan akan barang-barang konsumsi, seperti makanan, 

minuman, produk kebersihan, produk kontruksi, pertanian, perikanan,  dan lain 

sebagainya. Pengendalian sampah penting dilakukan untuk mengelola sampah 

plastik sehingga tidak mencemari lingkungan dan menggangu ekosistem kehidupan.  

Penelitan Andriastuti et al (2019) dengan hasil ecobrick dapat mengurangi 

sampah plastik rumah tangga di Kecamaan Pontianak Barat. Hasil pengabdian 

masyarakat yang dilakukan Istirokhatun (2019) di Perumahan Permata Tembalang 

menggunakan prinsip Reduce,  Reuse, dan Recyle meningkatnya kesadaran warga 

dalam mengelola sampah serta terjadi penurunan sampah plastik di Kawasan 

tersebut. Pengelolaan sampah plastik dengan ecobrick menjadi kegiatan rutin dalam 

mengendalikan sampah plastik di TK Khalifah (Apriyani et al., 2020). Pengabdian 

masyarakat melalui pengelolaan limbah sampah plastik dengan menggunakan 

ecobrick di Desa Pasangrahan membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya menjaga lingkungan dari sampah plastik (Jupri et al., 2019). 

Pemberdayaan masyarakat melalui program ecobrick meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan mengurangi sampah plastik yang sangat sulit diuraikan. 

Keberhasilan penelitian maupun pengabdian masyarakat yang dilakukan 

sebelumnya dalam mengurangi sampah plastik menjadi rujukan bagi tim pengabdian 

masyarakat yang merupakan tim sobat bumi dalam melakukan kegiatan mengurangi 

sampah plastik. Pengadian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan metode 

mengurangi sampah plastik dalam mengendalikan sampah plastik melalui program 

ecobrick. Pengabdian masyarakat ini ditujukan kepada siswa sekolah dasar dengan 

alasan untuk memupuk kreativitas dan cinta lingkungan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini merupakan program Pertamina Foundation dalam 

memperingati Ulang Tahun ke-65 PT. Pertamina (Persero). Program dilaksanakan 

melalui aksi sobat bumi, wadah anak muda yang peduli terhadap keberlanjutan 

lingkungan hidup untuk menunjang pembangunan negeri. 



Buletin SWIMP, Vol. 03, No. 01 Mei 2023 : 094 – 103        e-ISSN : 2798-4044 
 

171 

 

Mitra sasaran pengabdian masyarakat ini adalah siswa sekolah dasar MI Al 

Ikhtiar Al Ma'arif 4 Kabupaten Sorong. Pemilihan mitra pengabdian masyarakat ini 

didasari upaya memupuk kreativitas dan cinta lingkungan di masa kanak-kanak. 

Peserta ditunjuk oleh kepala sekolah berdasarkan hasil koordinasi sebelum kegiatan 

berlangsung. 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat sesuai dengan tujuan pengabdian 

masyarakat dilakukan dalam bentuk pemberian ketrampilan melalui kegiatan 

pelatihan. Pelatihan dilakukan melalui praktik langsung pengelolaan sampah plastik 

menggunakan konsep ecobrick. Kegiatan berlangsung pada hari Jum.at, 9 Desember 

2022 di Sekolah MI Al Ikhtiar Al Ma'arif 4 Kabupaten Sorong. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat sesuai dengan kesepakatan bersama kepala sekolah 

ditunjuk 20 siswa untuk mengikuti pelatihan ecobrick. Namun, semangat siswa/i 

untuk mengikuti pelatihan sehingga jumlah yang mengikuti kegiatan pelatihan 

menjadi lebih dari 30 puluh siswa. Para siswa tersebut mengikuti kegiatan dengan 

duduk satu meja untuk tiga orang siswa. Semangat siswa mengikuti pelatihan dapat 

dilihat pada gambar 1. Berikut : 

 

  

Gambar 1. Peserta Pelatihan ecobrick di SD MI Al Ikhtiar Al Ma'arif 4 Kabupaten Sorong 

Pembukaan pelatihan dimulai dengan sambutan dari kepala sekolah. Arahan 

kepala sekolah dalam pembukaan tersebut bahwa pengelolaan sampah plastik 

dibutuhkan untuk dapat mengendalikan sampah plastik sehingga tidak menjadi 

limbah yang mencemari lingkungan. Anak-anak penting diberikan sosialisasi dan 

pelatihan pengelolaan sampah plastik untuk dapat menciptakan generasi sadar 

lingkungan dan cinta akan lingkungan. Anak-anak ini akan menjadi harapan dalam 

menciptakan Indonesia yang sadar akan keberlanjutan lingkungan hidup. 

Usai pembukaan oleh kepala sekolah, acara dilanjutkan dengan perkenalan 

oleh tim sobat bumi. Tim sobat bumi memperkenalkan bahwa sobat bumi adalah 

program yang diinisiasi oleh Yayasan Pertamina untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya konservasi lingkungan dan keberlanjutan. Program 

ini melibatkan berbagai aktivitas, seperti edukasi lingkungan, penanaman pohon, 
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pengelolaan sampah, dan promosi energi terbarukan, untuk mendukung pencapaian 

tujuan pembangunan Indonesia yang maju dan berkelanjutan. 

Rangkaian pembukaan dan perkenalan dilanjutkan dengan materi awal. 

Materi awal merupakan pengenalan plastik, limbah plastik, dan pengelolaan sampah 

dengan ecobrick. Tim sobat bumi memberikan pemahaman materi disesuaikan 

dengan karakteristik mitra untuk memudahkan pemahaman mitra (Nugraha & 

Alawiyah, 2022). Tim memberikan materi berisi gambar-gambar yang mudah untuk 

dimengerti dan diselingi pertanyaan-pertanyaan yang mencoba menarik perhatian 

mitra. Pertanyaan pertanyaan yang diajukan diberikan hadiah bagi siswa yang dapat 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Selain itu, materi juga 

diperkaya dengan permainan-permainan untuk memudahkan proses pembelajaran 

dan pelatihan. Metode yang diberikan memberikan pemahaman mitra tentang 

manfaat plastik, dampak buruk sampah plastik,  sampah anorganik, pengelolaan 

sampah plastik dengan ecobrick. Pemaparan materi ditunjukkan pada gambar 2. 

Berikut : 

 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

Gambar 2. Pemberian Materi dan Permainan pemahaman sampah plastik dan ecobrick 

 

Pemahaman materi pengolahan sampah plastik melalui ecobrick dipertajam 

dengan praktik ecobrick. Praktik ecobrick dilakukan dengan tujuan mitra terampil 

dalam mengolah sampah plastik menjadi barang yang mempunyai manfaat kembali. 

Selain itu mempertegas bahwa pemanfaatan sampah melalui ecobrick merupakan 

cara murah, mudah, dan bermanfaat, serta mendukung tata kehidupan yang 

berkelanjutan(Abdullah & Jamaai, 2016; Fatchurrahman, 2018; Haque & Islam, 

2021).  

Pada kegiatan praktik, tim Sobat Bumi mulai memandu mitra proses 

pembuatan ecobrick. Proses pertama dimulai dari penyiapan sampah plastik yang 

dalam keadaan bersih dan kering. Proses kedua menyiapkan botol mineral sebagai 

wadah utama pembuatan ecobrick. Proses ketiga memasukkan sampah platik hasil 

pemilahan kedalam botol mineral serta melakukan pemadatan sampai botol plastic 

terisi penuh. Proses keempat menimbang semua ecobrick hasil pemadatan sehingga 

menjadi bata yang dapat disusun dengan rapi dan seimbang. Proses kelima 

menyimpan ecobrick secara baik untuk menghindari kelembaban yang akan 

menimbulkan pertumbuhan microba. Proses keenam memanfaatkan ecobrick menjadi 
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barang berguna lainnya debgan menambahkan pernak-pernik baik hiasan maupun 

bunga yang disesuaikan dengan kegunaan ecobrick. Praktik pembuatan ecobrick 

ditunjukkan pada gambar 3 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelatihan pembuatan ecobrick 

Hasil kerja pembuatan ecobrick berupa barang-barang dengan kegunaan lain 

yang bermanfaat. Kelompok praktik mampu membuat ecobrick dan menghiasi 

dengan pernak-pernik untuk memberikan keindahan hasil karya kelompok. Hasil 

karya dapat dilihat pada gambar 4 berikut : 

 

Gambar 4. Hasil karya pembuatan ecobrick 

 

Rangkaian akhir dari pengabdian masyarakat melalui pelatihan pengelolaan 

sampah dengan ecobrick adalah melakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk 

melihat kemampuan memahami materi yang disampaikan oleh tim Sobat Bumi. 



Buletin SWIMP, Vol. 03, No. 01 Mei 2023 : 094 – 103        e-ISSN : 2798-4044 
 

174 

 

Metode evaluasi menggunakan pengamatan pada kegiatan praktik pembuatan 

ecobrick. 

 Hasil evaluasi melalui pengamatan diperolah mitra memahami praktik 

pembuatan ecobrick berdasarkan capaian ecobrick yang mampu dibuat oleh mitra 

secara mandir tanpa arahan dari tim Sobat Bumi. Kelompok kerja praktik mitra yang 

diberi tugas membuat ecobrick semuanya mampu menyelesaikan praktik dengan baik 

dan menghasilkan produk sesuai dengan yang diharapkan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian masyarakat melalui kegiatan pelatihan pengolahan sampah 

plastik dengan membuat ecobrick memberikan pengetahuan pengelolaan sampah 

plastik dan ketrampilan ecobrick bagi mitra siswa MI Al Ikhtiar Al Ma'arif 4 

Kabupaten Sorong. Materi pemahaman diberikan disesuaikan dengan karakter mitra 

yaitu dengan visual dan permainan. Materi praktik diberikan berupa praktik 

langsung membuat ecobrick dipandu oleh tim Sobat Bumi. Hasil evaluasi 

menggunakan pengamatan semua kelompok mampu menyelesaikan praktik ecobrick 

dengan menghasilkan produk yang diharapkan.  
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